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Perbandingan Metode FIFO, Rata-Rata Tertimbang, dan Identifikasi Khusus dalam
Penilaian Persediaan

Dalam akuntansi, pemilihan metode penilaian persediaan sangat berpengaruh terhadap laporan
keuangan, terutama dalam menentukan besarnya laba dan nilai aktiva di neraca. Tiga metode
yang sering digunakan adalah FIFO (First In First Out), rata-rata tertimbang, dan identifikasi
khusus. Masing-masing memiliki karakteristik serta implikasi teoretis yang berbeda.

1. FIFO (First In First Out)

Metode ini berasumsi bahwa barang yang pertama kali masuk adalah barang yang pertama kali
dijual.

Implikasi terhadap laba: Saat harga barang naik, HPP (harga pokok penjualan) menjadi lebih
rendah karena menggunakan biaya lama, sehingga laba terlihat lebih tinggi.

Implikasi terhadap aktiva: Nilai persediaan akhir mencerminkan harga perolehan terbaru,
sehingga lebih realistis dengan nilai pasar saat ini.

Kelayakan teoretis: FIFO dianggap logis karena sejalan dengan alur fisik kebanyakan barang
(yang lama keluar lebih dulu). Namun, dalam kondisi inflasi tinggi, laba bisa tampak tidak
wajar karena terlalu besar.

2. Metode Rata-Rata Tertimbang

Metode ini menghitung biaya persediaan berdasarkan rata-rata harga dari seluruh pembelian
selama periode tertentu.

Implikasi terhadap laba: Memberikan hasil laba yang lebih stabil, karena fluktuasi harga
terserap oleh perhitungan rata-rata.

Implikasi terhadap aktiva: Nilai persediaan akhir tidak mencerminkan harga paling lama atau
paling baru, melainkan hasil rata-rata, sehingga cenderung moderat.

Kelayakan teoretis: Cocok untuk perusahaan dengan persediaan homogen (misalnya bahan
kimia, semen, atau bahan baku industri). Secara teori, metode ini cukup representatif dan
sederhana diterapkan.

3. Metode Identifikasi Khusus
Metode ini mencatat setiap unit barang berdasarkan harga perolehannya masing-masing.

Implikasi terhadap laba: Laba yang diperoleh sangat akurat karena sesuai dengan barang
yang benar-benar dijual. Namun, nilainya bisa naik-turun tergantung jenis barang yang keluar.



Implikasi terhadap aktiva: Persediaan akhir menunjukkan nilai asli dari barang yang masih
tersisa di gudang.

Kelayakan teoretis: Secara teori, metode ini paling tepat karena benar-benar menggambarkan
biaya aktual. Akan tetapi, secara praktis sulit diterapkan untuk perusahaan dengan banyak
barang, sebab membutuhkan pencatatan detail per item. Metode ini lebih cocok untuk produk
unik atau bernilai tinggi, seperti mobil, karya seni, atau perhiasan.

Kesimpulan

Secara teori, identifikasi khusus merupakan metode paling akurat karena benar-benar
menggambarkan kondisi nyata persediaan dan laba. Namun dalam praktik, metode ini tidak
efisien bagi perusahaan besar yang memiliki ribuan item persediaan.

Sementara itu, FIFO dan rata-rata tertimbang lebih sering dipilih karena mudah diterapkan,
hasilnya masih andal secara akuntansi, serta dapat memberikan gambaran keuangan yang
wajar.

Dengan demikian, pemilihan metode terbaik bergantung pada karakteristik barang dan
kebutuhan informasi perusahaan, antara ketepatan teoretis dan efisiensi praktis.



